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ffRSIAPAN ~ IHlBlRl lU<L1R 

S\Jtaryo SllfBdi 

Sadan Ta"laga Jl.ton Nasicnal 

~ 

~ Irm1esi.a rertujuan mtuk 
~'tan transfamasi dari nasyarakat agraria 
nenjad:i. rrasyarakat irdJstrl dfD-pl didukuxj oleh 
prtanian yang nentap. Sei.rmJ ~ tmJkat. 
~ irrlust:ri nasicnal pm llllJlllYa, 
imJstri rutl:ir ~lu ~ ptla. 

!Blan nakalah ini secara berurutan akan 
dibahas l.iDJ1wp irrlustri ruklir, fasilitas RS:;­

IP SerJ.xn:J, ~ PA'fflN hinJ3a saat ini, 
dan ~:l.ar'Xjkah yang EErlu diarbil dalan 
~ ~ irrlust:ri rutlir di lll::knesia 
L:injQlp iidJstri. ruklir p!I'lU didefinisikan t.er­
l.etxih dahulu a(J8r teidap3t satu kesclraarl 
P=D:}ertian. Salanjutnya diuraikan fasilitas­
fasilit.as Reaktar SerlJa Q.na dan I.al:oratrorillTl 
Paul~ (Rro-IP) di $eqXD3 yang _ akan 
di.<plakan olm PA1J!iN mtuk netb:ina dan fll::03Em"" 
b:DJkan in:1ustri rutlir di Ilrl:nesia. ~ 
l.EnJalaran ~ Ja,-U> hin;tga saat ini 
c.uwi:i JtBlarik U1tlit diketax]ahkan sebagai sarana 
intra;µksi sekaligus wtuk bekal ~ 
~jaan sejEms di nasa rrsrlatan3. Pada 
akhimya diuraikan ~ !aDJkah ~ 
cli.rax:makZl1 \l1bJk ~ irrlustri. nukl.ir 
baik di dal.an BA'Jffi naup.n rerscllB""Scffii da'Y:Jclll 
instansi-i.nstalSi i;ererint:ah lainya dan swasta. 

LnG<l1P nnBlRI Nl<LIR 

PEn;jeltian :iJrlustri kiranya tidak ,EEI'lu 
dijelaskan lagi. ~.an irwstri nuklir tidak 
lain ooalah sebagian darl imustri yarx; berlwt­
an den:Jan ~ tenaga rutli.r, dan hal ini 
~ ja dibooakan karena i.rrlustri nukli.r nen­
p.nyai ciri-ciri khusus. Sef.erti halnya .t.eda 
setiap imustri~ rraka irrlustri nuklir ju:}a harus 
rrerprtahankan dan ~ biaya, meni.ajtat­
kan projukti vitas, rrenja'n:in ~ dan 
I,erSyaratan-,,,ersyaratan ekcn:mi, yan; kesaruanya 
dilakukan ~ tetap IIBlekan resiko bahaya 
~ sekecil flU'9dn. ~ f,eI"kataan lain 

nasalah kualitas dan keselaratan jam diut:atakan 
cliharding dfDJan imustri laimya. 

~Blurut jmis p:cdlknya naka :iJxhEtri 
nuklir dapit rerupt. karp:nen nuklir, elarm 
bakar, instrureltasi, ioot:q:.,/Sllli:er rcdiasi., 
l:srx;wan, baik rrajeren rraupD desain. Jail daplt 
l::eru{:a i;erakat keras rrauprt ~t lll'lak. 
~ secm:a sektoral, irrlustri nuklir daplt 
temasuk se1ctor energi, i;ertanian, kesehatan 
naup.n in:1ustri P9(la urumya. ~ irrlustri 
nuklir p:!da sektor energi jali1 lebih l::esar 
cliharding den)an sektor-sekt.ar laimya. 

PSJ-IP. SEm{N; 

' Instalasi -instalasi nukl.ir yang dibar9,1l di 
ka\,.asari REPl'1E< SeqxnJ biasanya diseb.Jt 
sebatyli ~ (Reaktor Serba Q.na dan Iaoorato­
riun Pmln~ya) clibagi dalan 3 fase. Fase I 
teidiri dari 5 instalasi yaitu reaktar 
(Reactor Installatioo = RI), fabrikasi elaren 
bal<;q.r reaktar riset (fuel Elarmt Prob:tioo 
Installaticn = FH>I), insta1asi elE'.!rel bakar 
eksi;e.d,ne1tal (E>cf;eriltmtal Fuel Elarmt Install 
atioo = EFEI), p:n:plahan l:im:iah radioaktif 
(Rad-.aste Installaticn = IM.[) dan ~ 
isotop (P.adio:i.sot:q.e Installatioo a RII). Kelina 
instalasi p:da saat ini nasih dalam tahap 
~ ~ instalasi-instalasi eleren 
bakar reaktor riset dan reakt:or su1ah meroekati 
J:BlYelesaian dan diharap<.an l:eropmisi p:rm 
fada 1987. Sedartj<an ketiga :i.n.9tal.asi ~ lain 
dihara.i,kan beroparasi p:rla 1988. 

Fase II teroiri dari instalasi-instalasi 
radiaretaslurgi (Rali.aretallurgy Installatim • 
R£), keselaratan ( EDJineermJ Safety Installat­
ioo = ESI) dan rnekano elektnJTekanik nuklir 
(ltd.ear Mechaoo Electrarl.c Installatioo = N-1EI) 
Kesalllanya rrasih dalan tahap disain. Iratalasi­
instalasi ini ~ berq-.erasi i:eda tahln 
1988-1989. Fase III antara lain nel.iplti i;eralat 
an~tan n~ dan su1t)er neut:rcn 
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diJYJin nasih dalan tahap t.Emer-

Secara Bin3kat , diskril,Si • RS'.;-U, --1n 1 -'-

tJl!D"C:fl:i berlkut I ~, 
--~===, = radiatet:al.urgi 
Inst4Iasi w dirammg U1b.K ltEllpl melaku(an 

~ 

~ penelitian ini l:a-jenis JtD1an . 

biaSB setaJai nmerator , cur 

t;helmal, rrerp.l1¥ai fluks, dengan daya 30 M'l 

neutrai themal rata­
xata 2,5 X 1014 n/ariJ./dt. El.Elra'l .bakar . . 

J;Eneliqan ~ iradiasi secara 1ED3kal> bagi 

bed~ ja'lis elanen bakar dan ka,p::uen 

reakt.cr. Penelit:ian-p!ne].itian ~ den}:ln 

oara merusak Cdesctruc:tive test) rraupn tidak 

(rxn destnttive) di dalan sejunlah hot oell 

}'aDJbetp:rlsai.OJkup. 

dad uraniun dip!xkaya 19,751. P.o ...... ~-~
1 

fasilitas-fasi.litas ~ ~QU:lllnfi:lOclTI 

. ~...,,., .,,, . . . , antara 
lain ~"'".t""-' p:l6l.Sl. iradi asi vertikal., n-radicr 

grapiy, ~ mrp_~ facility, eran hlah bean 

tooeS lfflllk p:ne.lit.ian-p!nel.itian dan .~.t--~ 
i,sot.q,. 

~~ 

~ elarei ~ reaktor riset. 

~ ini akan digl.nakan ~ nerb..lat 

elaren bakar .teaktar riset, raik ~ 

Ull3 at.au tNx. Kafasitas fabrikasi ad3.lah 70 

~t elarei bakar p:rtahm bi.la bekerja 8 

jil?Vhari. Elarei bakar RSi akan disuplkai dari 
:inst:alasi ini. 

~~~ 
Instalasi ini ten::liri dari Pilot Ccnversicn 
Plant (KP) dan F\lel Fabricatiai I.ab. (m.,). 

Kl> l:etketatpai IIlED3(>l.ah yellc:w cake 11B1.jcrli 

lD2 derajat J'J.Jklir dengan J,.apasitas 100 kg/Ul2 

p!I' hari, sa:Jan;Jkarl FTI. narp.1 narblat 3 elate1 

lBkar jenis Ii'R dalan 24 jan kerja. Dcngan ncdi­

fikasi beberapi feial.atan FH, dai:at ptla rrertuat 

elarei bakar jmis 11'.R. 

Paxplahan 1inb3h radioaktif 

In.5talasi-instalsi nuklir di ~ akan m:nJ­

hasi.lkai lintah radioaktif baik yan;, beroa'ltl.k 

µmt IIBUpl1 cair. r..:inb3h-l.inbah cair akan 

diiza;es IIBljcm kalsent:rat dan gas-gas efluen 

rm-radi.caktif deD)an ~ sistan evai;o­

rasi. Lintah-llirbah tersebJt dan l.inbah i-ooat 

~ telah dinarpltkan dijadikan retoo didaJan 

drun l.rltu{ kstuii.an disirrpln dalan p:nyizq;anan 

setart:.ara. 

~i:rootq; 
lnstal..asi ini terdiri dari dua bagian, yaitu 

1-ttdiksi radioisotq) dan se:Jiaan radiofannaka. 

~ rcmoisot.qJ dil.akukan dsXJcD1 rre¥Jcllbil 

hasi1 fisi (3 jenis) dan denJan cara aktivasi 

(21 nacan). ~ ~ saiiaan radio­

fannaka terdiri dari JJerera!..'6 CX>~ kits dan 

seb.lall generator. Kap:lSitas .in,stalasi ini crlalah 

~ .l.:aket isc;q/th, '30.(XX) cold kits/th dan 

12.coo 'lc-gEneratars/th 

Inst:al.asi keteknikan dan keselatatan 

Jnstalasi 1ni di.rancar¥J \.l1tuk JIB1'hina dan IIS lgBil 

banJkan :~ ~1 dari bebera.Pl teknik 

YaJXJ di~lukan da1an nmdesain, fabr:ikasi, 

~ dcnl q:etaSi sisten dan kati:men nuklir 

dari .reakt:ar daya baik jeru.s air r.inJan maup:n 

air bemt. 

Instalasi nEkano elekmnik nuklir 

Instalasi di~lenj(api den:jan }EI'cllatan­

~tan ~ dan fabrikasi l.111:uk kegiat­

an-kegiatan Yar¥3 sarv;at luas. Di.sclTpiIX] itu teI­

dai:at plla ~t:an-p!ralatan ~, j s:i s, 

cyclot:I"tn dan katpJter. 

: Keteikaitan f\BjSi kEdeJaian instalasi 

~ terseb.tt dalclTI ~ ~ :imus­

tri nuklir digBTbarkan pm garmr 1. 

~ l?fMIWllNAN R&ril> 

walaupD saat .ini ~~ 

Im-IP fase I baru IIBlC:l3f8i 68%, nanut demikian 

cukup nmarik llltl.lk dikaji sebagai int.rosp!ksi 

clan rekal untuk IIEOJel~ hal yarg senp di­

ksn.xlian hari. Proyek ini m:narik karena IIB1bJka 

~ dan nemerikan kesetpttan Yal¥J luas 

bagi BATAN, dan bi.la sooah selesai inst.alasi­

instalasi nuklir di ~ daplt di<})l.OYjkan 

sebag31 sab.l dari YarJ3 teibaik di chm.a. Selain 

ib.l dana yar¥J' terlil:at juga cukup t.iBJgi clan 

kcntrak-kaltrak &nJan delapm p!IBs:k asin3 

SErlenikian dil:uat hingga BATAN atas narra 

p:merlntah netp.l'lyai liI¥Jkup ~ ja'...ab YarxJ 

alkup besar. Patmgian rinc:i.an ~ di­

sajikan px1a tabel 1. Berdasaxk.an hal-hal.diatas 

naka dil:sltuklah suatu OigMisasi . rtanajE!!Bl 

proyek (Project .Managslutt Organ:i.z.atia, = .EM)) 

Yar¥J teq;adu tenliri dari BMm, P. T. PUma Bina 

In:b1esia dan .Dedltel. Intematialal. 

~-µngal.anan Yar¥J akan di.kerukakan 

lebih lanjut adalah yarg rnenyaDjwt .EM), 

i;ed.zi.nan, kcnsultan i:,erencana dan kart:raktar 

lckal. 



Pada 8\181 pm:lEllbJkan IM), SeptStter 1983, 
diblatlah ''w:xk autrorlzatial" J::etda,sarkarl lirq­
kup p:!kerjaan YaRJ harus dil,akukan oleh ~ 
(priksa tabe1 1), serta f.&kiraan~ 
jacMl dan ~ y~ diJ;E"lukan I.J1tuk 
IIE';r'elesaikan ~ fase I. Perlu dica~t 
tslwl ~ ~ di.dasamsn a~ kara~-
an desain YaR3 ~ masih °'' dan insta]_asi­
instalasi rutlir ~ dibarxp'l fa:la \JIUTl'lya utlk 
(t.irlak netp.11Yai refeJ:!=11Si dit:STp:lt lain)• At.as 
dasar terseb.lt di~ junl.ah "rnm'mrlth" 
sei;erti p:da kolan-kolan (2) dan (3) p:m tabel 
2. ~ asiB.:l YaDJ dip!Ibant.ukan 
nedxlii jatatan-jatatan sesuai dEnJarl kcntrak 
~-BEOm:L. ~ staf lckal. teidiri 
dari BATTIN dell PBI d:inena Yal'XJ terakhir sesuai 
p.tl.a deTp1 Ju:ntrak tersebJt diat.as. Perla akhir 
1985/ a.el ~ ~ ~ dap;it dil:mt 
deagan baik karera tingkat desain su:lah I(Sl­

dekati. + OOI. Perlti.r:aan ~ naik 2,5 kali 
l.iplt. - Jun1.ah gi:.llb3r . YaD3 dihasilk.an oleh 
:kcnsul.tan ~ lckal. da!at dililiat i:ada 
t.abel 3. FK> ~ ~ antara lain 
neteriksa kel~ dari ~ 
tersetut ~ tezeyata junl.ahnya sekitar 2CXX) 
letter. Belun lagi ~ yang dihasilkan 
oleh pua l,Simdt as.inJ ~ junlahnya sekitar 
~- Pa.erjaan sebanyak itu t.irlak µmlah 
d:i.baycnJkan SEbelumya. Beroasarl<an hal -hal 
diatas naka rinci.an "rrar.art:h" R-0 terubah Re1-
jali. ~ .I.-ada kol.an--ml.an (5) dan (6) 
t.abel 3. Pcm kolart-kol.an (8) dan ( 9) crlal.ah 
junlah "'nat11ud.h .. YcJD3" texpakai. hingga saat ini. 

I<i.ranya tenyak sekali YaB3 da!,at diulas 
dari tabel 2 ini dan netUf8kan bahan mtuk · 
maq..aew keg:iatan a_,o dalcln 't.aktu roomat.aR). 
YcDJ nmarik ~ cmlah ~ EDJineering 
dan Jaxisauksi. kan;s-}a dana YarKJ digwakan i'aiµr 
seruanya diaJrahkan ke kcnstruksi. t-alaup1n 
analisis nanajeial .(.a:oyek J:esar (RSrLP) su:3ah 
dil::uat, JBIU'l Lrrt:uk keferluan saninar dan 
kaiteks nakalah ini, naka anal i sis terseJ::ut akan 
d:ikerukakan ~ ~tan lain. NamJn demikian 
diharapat, deYpl urai.an ~ ini dafat di­
p:rol.eh gcm)aran ~tan Dafialall YBD:J di:­
h:dapi ol.eh R-0 ~ w»d:u besezta '81Y8Tll,lma ~-

. l-'.asalah i;.erizinan ~ ~ bBkekatnya ne1-
janin nasal.ah keselaratan IH"lu dikerukakan 
disini karena ~ · · sesw. ~ tata 
~ ini jUja tel.ah manjooi. tek.cd J3.b.'mN l.lltuk 
~. . llBli:mgri dan . ~ikan 
~-~ -~ di Ird::nesia dex;an 
cllBll. Tabtl 4 rrmmjukan ~turan -~ ·oorlaku 
serta taha.1flll~ ~ tel.ah ditatI,Uh . oleh 
RO. 
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~ terrt:,aB:J keralplan kcnsul.t.an 
~ dan )<mtraktar ldtal seoua mun daPlt 
d:ikatakan balW:l tel\11\ mE!llCBPll 9e1E:ti ~ 
diharapc:an olm BA'fflN pw::la saat Ill:ll}'WUl kcntrak 
deRJan fEll8SJk asllY:I• Secara spmfik daJ;:at 
di~ sebagai berikut. 
u,tuk ~ fase I kalsultan I.erEnCEna belun 

rrsrblat _l..8rldraan junlah ''nemart:h" Yal'¥J 
=lukan, lebih-lebih lagi t.m"J(at ~ 
YarY:l ditmtut dalan ~ instal.asi­
instalasi nuklir. Sebagai akibatfl¥a jadi,,el. 
l_:SlYe}.esaian desain detail IISljadi nux1ur dan 
g.o jlXJcl dU:el::ani _E:ekerjaan Yar¥1 sanestinya nm­
jocli ~ jawab kalsultan. Nanul i;m-lu 
dicatat bahwa i=ez-aturanyaR;J berl.aku ~ ­
kurany rren..nJJdnkan ·kalsu}_tan nerla.i:at inta1an 
jasa ~ layak mtuk dapat ltl:llp:kerjakan ~ 
teraga Yan:J berlrualifikasi t.iIXJgi.. Ini 
~i Yan:J ItBlja:li sa1ah satu ~t. 
Kmtraktor nasimal. denik:ian jlffl, yaitu tidak 
dB.pit mEnefati jco.al kalstruksi Yar¥1 tel.ah 
nereka wat serxliri. sebag3i akibat interface 
antara jcd,.e.l. ~ p:!l'alatan-i,eralat.an 
darl ~ asin3 den3an jco.al. selesainya 
gedmg beserta ~ya ITB'lja:li neleset. 
Banyak claim Ycin3 cliajukan oleh fihak asm;i 
akibat ini. Pera~turan ~ berlaku 
dalan kmstruksi., k:hususnya Y8l'¥1 ne,yargrut 
dema i-:e:lu ~ agar min:im:u fihak 
kaitraktor dioormg untuk ne1yelesaikan 
f..ekerjaan den:Jan ceµit. 

Pada nulanya baik koosultan ~ 
rraup.ri kmtraktor lakal ~ Yar¥J 
clihasilkan kurarxJ nerenlili syazat ~ _EErlu 
i:,erl:)a:ikan-fSibaikan. Hal ini di.sebatM1 karena 
rrereka belun llBXlE!'lal ~ janinan nubl 
(quality assurance pt\XJ.tdn) yaB3. ditrap(.an oleh 
l3A'.mN mtuk ~ R$-IP. ~ gcmbaran 
putisiI,aSi nasicnal. fase I dan II tertera plda 
grilar2. 

IRGWI-IRGWI u.NJt.7mN 

I.arxJkah-l.ar¥Jkah Ym¥J akan diarbil dalan 
nemina dan ~ :udJstri nuklir di 
Ird::nesia ~ p:!).akmyadai:at di.bagi atas 
intem BA'mN sen:liri dari instansi di luar BMM, 
~ atau ~- Menurut sektamya, 
I:UYiaibnJan imustri nuklir daµit l,llla dihagi 
atas dua hal yaitu sekt.ar eneJ:gi dan rxn energi.. 
~~ tersewt akan berllijak plda 
l.aR:lasan at.as selesainya ~ RS'.:i-IP SeqxD3. 

tl1tl.k sektor Eflergi, in:lustri rutlir 
nelpiti hal-hal Yar¥J J:Jenwtan deu:1Bn 
~ clan ~ IUN. Menuxut 
hasil stmi Bechtel (1), ~ ~ twin 



IJlit PlIIN, n8ka f,8rtisi.J;8Si inlust.ri nasiooaJ. 
a)carl ne,aq:ai 31 ,. 'Iabel 5 rreutjukk.an 

~ rlrclan ~ haJ:ga rtaUf.Ul 
~p:tlakU'lya. Fihak SafratcJte (2) 

rrcl,akukan SUIVa.i Y8"J xelatif luas, ~ 
sr,p.-arry.a ~tasi imtisii:asi, nasiooa]. 
sea,cpi t:erikut : 

tlut kc \daribia . ya Iteaal. 

1 dan 2 25' 
3 dan 4 45 % 
5 dan 6 00' 
7 dan 8 75 \ 

[mi kooua. I,eikiiaan terseb.tt da1Bt ditarik 
te:ieraPl kesiµllan. Pertata cah.,a dari biaya 
ll(X)al p!lbangman PL'IN, 1,0rsi ;t~ Cl.lkup besar 
dap( at dilakukan oleh irrlustri nasiooal oohkan 

mJlai P3da ~~ PI!IN 'ianJ 
prtcrra dan akan ~ ITBli.ngkat p:m . 
~~ l::erikutnya. 
Perla tahap q.erasi tentu akan l:ertaooah daY:Jan 
kEmnJ)dnan fabrikasi elaren rekar senli.ri. 
Keila, i;erlu di.adakan &"UIVai. yany lehih trerlalam 
mtuk ken.rlian pada iro:ustri -llrl.l.5tri nasimal 
dapit diherikan arahan oleh B.~N, kel::utuhan­

kEb.bttan afB YcID3 dii;.erlukan dalc111 pro:Jralll 

Pl!IN. Srlal-1 ~ ta'ltu f.&lU dijalin kerjas21m 
cmtara lain dalgan Dei.;art.arm Perirrlustrian, 
~ dan Pekerjaan Urun U1tuk 1rerurusl--..an 
ka:n.jaksanaan-kebi jaksanaan nasiaial, dan dalgan 

fihak aeos:i asi ~ tertentu untuk 
~ i:e}aksanaan. 
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Bagi i;a.ge1barigan irdJstrl. BJklir IDi­

eoorgj_, p:a;peknya pn OJkup IIEDJ9Ellbizaka 
antara lain daL:rn ~ id.op di bidarq 
k£axt:eran (katu)3kinan ~ ll1tuk ekspr), dan 
bidnJ sterilisasi rraupn ~ IiBkanan de­
~ radiasi yang dihara.Ibn p!I'aturannya segera 
di~. Ju;Ja . teibJka kesstpitan 
~ di bi.dang instrurert:asi, rekayasa, 
dan karp::nen nuklir la.imya. 

I@IDru:m 

Seirin3 den;Jan kanajuan irdustri. di 
Irmlesia, rraka irdustri. nukli.r:pm sooah 
\\aktmya ll'ltuk d:ibina dan dikemangkan karma 
rtelPJnyai p:osfSk 'iar¥J cerc.h. Pmga..laran ~­
~unan &$-IP Seq.xnJ yar-¥J meli.[.llti nanajanen 
p;0)-ek, ED3ineerilxJ, dan ~ yang luas 
ta'ltar¥) unjuk. kerja kalsultan dan kmtrakt:ar 
nasiooal saD}:lt bemanja mtuk inmaDJani, 
nasal.ah-nasal.ah YaD3 sejenis di waktu rrex:3at:aBJ. 
I:leJXjan sel.esainya proyek &$-IP Seq:.axJ, BA'mN 
akan lebih nantap ~ imustri nuklir 
di Ilrl:nesia dergm ookerja Sl:lr8 deR]an instansi 
p:mrintah lainnya neup.l'l S!taSta. 

( 1) BEOmL lNIENITICFNAL, nc., •~t 
· of Irxknesia' s Electrical 8leXgy ~ 

arrl Strategy", Mardi 1986, ~ 4. 

( 2) s:FRA'I01E, "Ccq:e:aticn Agreement far the 
Reassesstelt of Irxxnesi.a' s Nuclear DleJ:9Y 
Strategy", Mardi 1986, Vol. VIII. 

Tarel. 1 

DIFFERENI'IATICN ~E CF 3.JPPLY FW.SC I & II 

EN:i/DESirn ~CN SUPPLY CF H1\M:lI..,n-i; 

~ m:nss mtmra COMISICMN:i ruPPLIER 
INS'IL. suw. ECOIP. ECOIP. Dl'SIC DEINL CIVIL 

~I.P 

F7\SE I 
IA IA IA B B (IA) R I INm000--1 (IA) IA IA B 

Gl. E B B ~ GA~\ B B (CA) RII CA 'lHlI ( Gt\) 
NK B B B NK/D NK B B (NC) 

F·E PI ~ (1'1<) 
B NR/B NR 00 \ B B (m) 

EFEI NIRA (NR) NR B B ! -
B B TA/B 'D\ 60 ' B B ('m) 

RWI 'lmflIC- 'm B 

A101E ('m) 

R9:; - I.P I 

E7\5En 
B cnJF' . CIM' & B ClllF CIM' & B cnF & B 

RNI CINE B 
~ B NE ~ &B N-5 Jlll> &B NS &B 

ESI m3 B N-5 B AECI, AEl'.:L & B AEil, AEIL & B AEa, & B 
~ NM EI AECL AOC[, B 
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'label 2 

EK:NEK R&i-IP FA5E I ~ m-x; DIPERUJ(]IN U'fflJK 48 B.UtN WAKW FRJiEK 

aw-D-B.UtN 

' r-o. BIXE' 1 . I m-x; D~ 2 D~ 3 KE-- FlK 

lH7l' ~ 
.~_JU 

lm>AT DMJ:M 'lUmL EXPAT DAI1IM 'lUmL EXPAT DAI»t TOIN:, m 
NEGRI NEGrnI NEGEIU 

1. ~ 46.3 48.0 48.0 48.0 48.0 96.0 32.7 ~-7 69.4 69.0 102.0 

2. ~ 160.3 415.4 575.7 155.0 734.8 889.8 131.1 498.3 629.4 87.0 723.0 

3 • . ~CN 37.0 l]..413.8 1.413.8 61.4 0..889.0 1.950.4 27.0 381.0 400.0 87.0 668.0 

4. ~ 
PKJ'iEK 31.9 384.0 415.9 30.0 'Y:>1.0 '397.C 21.2 152.0 173.2 68.0 · 254.4 

s. ~ - 648.2 648.2 - 718.0 718.C - 278.4 278.4 68.0 409.4 

6. J1\MIN11Nl-11IU 18.0 400.6 426.6 9.0 76.0 85.G 12.0 185.5 · 197.5 68.0 m.o 
7. ArMlNISIRASI 6.5 1.569.0 1.575.5 - 929.6 952.C 3.4 1.142~9 1.146.3 68.0 1.132.8 

' 
TOTAL n>.o 4.850.0 s.1so.o 303.4 4.762.4 s.ooa.~ 227.4 2.674.8 2.902.2 ~-0 4.132.8 

''lBIWlM> 'romt, 5,15 94.85 
' 

100.0 8.5 91.5 100.0 10.4 89.5 

N'trltJ HUiEK YlHi 'lllMi DilMID = 36 ID111N 

.PDC - FtREI::A9l' 'IDmL ~-
1. Bl.d:Jet orang b.tl.an dihibmg bemasazkan p:ida 

etinasi kasar ditattah ~ 40% biaya yarxJ be­
lun jelas ( cxntingency) 

Facility 

FEPI 
EFEI 
RI I 
RWI 
RI (Auxiliacy 

~tioo + Building) 

TOTAL 

2. l?erkiraan orang -l:ul.an yarxJ dii;erlukan lEJ:aasaz­

b..rlget. cn3t yalXJ serlan:1 berlaku. 

3. Realita arcn;J l:ul.an Yal'W3 Sl.rlah diguiak.an nenurut 
,µ:nantauan setiap mil 

4. FIK yarxJ dip:rlukan bila ~ ITE039makan · 
lah tenaga kerja. YaDJ selisih antara hrlget 3:= 
~ ~. diI,akai llltuk widya iama 
1Tal1agatalt µoyek, ~ian, ~ 

ka:r:ym-.an, lililran di dalan dan keluar negeri. 

'label 3 

Mm-30 
lbrter of ~s Pnxluct Di I.ocal. A/E 

Civil structural, Ardritectural MedlanicaJ., Electrical 'lbtal. 
+ Q:nstructioo ~s. 

& Instiurmtatia, ~-

. 122 169 291 
83 196 279 

199 288 481 
223 304 
198 ST/ 

123 321 

825 1.(8) 1.~ . 
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[XJ(lMN mi; DI- PSAR 
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~ B,\'ffiN 

~ INmW!o-1 
[XJaMN 

IA]N-lAlN 

JOOS IZlN 

IXJaHN YAK, DI-
Pfl«1.l@N 

ImlTlUSI 
~ 

In<lHN 
.. 

IAllrl.AlN 
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'l~ 4 

PERIZINAN•~ II 

IZIN~ 
IZIN~ 

~ (UP twm>) 

~ A.D.L 
PSAR 
mJmP 
JU<lJ\K 
·:m:s.DNUqa, 

IWmN (R-0) 
INrEP.lm:M' ~(l:M)) 

llmRA'ro-1 
IM;/BPs/P4L rm rm · 

BA'D\N 
81\'mN 
IZIN DII<EI1.M<AN 1 IXl<1.l1EN M<:P,N DI-
00-00-1984 6m.fn<l1N BPm . 
22-01-1985 SFJ?m18ER1~ 

P E R I Z I N A N "IPEIER" 

ImEN * IPEB-1 * 
'mliAP ~ ffiW> CHRASI 

~ ANALISA , . UR::RAN1'NM..JSA 
I<ESEIR-wmN I<ESE[R~ ~-

~ A.D.L. 
Bi\'17\N PA1ffi (RvD) 

t,IJ<EM Grtii IAEA 

IM;/BPS/P4L BPS,IIM;/P4L 
rm 

IfilN DllEUKM' IZlN D~ 

- 04-0S-1982 
- 05-05-1986 . 

p ER I ZIN AN "RIIM,vl/IEBE" 

IZFR * IZFR * JFlITS IZlN 
'INJAPWI«NIDU<SI 'miAP~ 

I.Af(JWl ~ IAKWINl\NM.ISA 
txl<lMN YAN:i DI- KESE1llMM1lN PERun.t1 ~-1 

IMm11N A.D.L. 
FffJ]N>/JU<IAK 

l?A'ITlN B1\'J7IN 
I1'mTrusr BM1iN 

G .A. /N·'S1J.JX) G.A./H&J.ro 
Pa~l n~1 NIR}\/1'.A. 
txl<U-'.!EN f lIR1,/T .A. 

BPS/}M;/P4L 
rm 

lAIN-UuN 

* lZIN ~ 'I.AT AA[)Icwm:F' 

~IAFA 

DIQ 

BM1lN 
IAFA 

D~mYSICAL 
SElllU'lY SE5U7u 
IAEA 

~IAEA 

DIQ 

BMffi 
IAFA 

DIPERUIOIN RiYSICAL 
SEI1IU'IY SES 
IAEA 
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Tal:el 5 

f,ASMWJ pARI'ISIPJ\SI n£(SIRI [1u/lM Nfl'.iElU PADA pgStllNAN P1,'lN 

PL'lN n 
PL'IN I 

( f:SJ t-l'E ) 
( 996 l-W:!) 

-oIS<RIPSI 
K[l,!EO·lfN H1\IG\ ' oISIRllll>I 

DISIRIWSI -

CN -
[N 

RSG IN RSG lN 
-

- - --N$5, 'lml3IN"G:N. SF;!' 22 - -

IWJIN:E CF FUiNl' EQ;"IP 54 25.1 2 • .s 27.5 23.4 2.9 ~-5 

msnu<SI 

0 MEK1iNIK 6 
0 LISElVI & KallKL 

2 - 2 2.2 
4 

- 2.2 
1 - 1 

o SIPIL 8 

1.2 - 1.2 
4 - 4 5 - 5 

~ 

o SIPIL + 
IlillHAill 

2 - 2 
4 

2.1 -
6.4 0.4 

2.1 
- 0.5 0.5 -

PE?UI!IMN POOYEK 2 1.5 1.0 o.s 1.5 1.1 o.s 

TOTAL 100 31 3.9 27.1 361 4.5 31.5 

FWG\~ 
(.MILLIARD RP) 

- lCXXl 
1200 

PARTISIP/fil 
IlnBrnl IN 310 39 271 432 54 378 

-
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